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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah menyentuh segala aspek kpaidaan melahirkan
perubahan sosial, sikap, dan perilaku, yang padarmla bermuara pada
pergeseran sistem nilai dan norma kehidupan. Pleambperubahan tersebut
mengakibatkan terjadinya transformasi budaya, ipeogetahun, dan teknologi.
Realita seperti ini menuntut setiap bangsa (terkndsdonesia) untuk segera
mempersiapkan diri agar mampu bersaing, khususalgancbidang pendidikan.

Diakui atau tidak, mutu pendidikan Indonesia ja@ntimnggal dengan
negara lain Kemampuan IPA berada pada urutan 32 dari 38 nedéeaurut
catatan Human Development Report verss UNDP, peringkat HDI Kuman
Development Index) atau kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia bepada
urutan 110 dari 173 negara pada tahun 2002, damldrlA 74 negara pada tahun
2003. Indonesia berada jauh di bawah Singapura K8ga Selatan (30), Brunei
Darusalam (31), Malaysia (58), Thailand (74), dalpiRa (85). Selanjutnya,
menurut Depdiknas (2005: 45), jumlah anak usia BB (2 tahun) yang belum
terlayani oleh pendidikan sebanyak 5,50 % (1.42Pd¥ak.

Kondisi di atas memberikan gambaran, sekaligus rbakaungan dan
refleksi, bahwa pendidikan di Indonesia masih méwrkan perhatian dan
pembaharuan dalam rangka menciptakan manusia-naameskualitas sesuai
dengan tuntutan zaman. Kualitas pembelajaran halitisgkatkan untuk

meningkatkan kualitas hasil pendidikan.



Secara mikro, guru harus bisa memiliki strategiuataendekatan
pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih mentdpgakan potensi siswa.
Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikai$R) menuntut adanya
perubahan paradigma guru yang semula mengajar nlemgatasi terhadap hasil
dan materi tfansfer of knowledge) menjadi orientasi terhadap proses. Nurhadi
(2002: 1), mengatakan bahwa pembelajaran yangibgtasi target penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘'mengihgaigka pendek, tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalaisueim jangka panjang.
Pembelajaran hendaknya sebanyak mungkin melibgéserta didik agar mereka
mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensiatemgenggali berbagai
potensi secara ilmiah dan alamiah. Anak akan beleah baik jika lingkungan
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jdnak mengalami' apa yang
dipelajarinya, bukan 'mengetahui'-nya. Konsep péadran yang demikian
inilah yang diharapkan oleh pendekatan kontek&Ioatextual Teaching and

Learning (CTL).

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajay yeembantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengara fdktam kehidupan siswa.
Kontekstual lebih - menekankan pada rencana kegkatias yang dirancang guru.
Rencana kegiatan tersebut terisi skenario tahap t@yap tentang apa yang akan
dilakukan bersama siswannya sehubungan dengan yewi§ akan dipelajari.
Pembelajaran kontekstual lebih mementingkan strabetpjar. Pembelajaran
kontekstual mengharapkan siswa untuk memperolelermaelajaran meskipun

sedikit tapi tetapi mendalam bukan banyak tetapgial.



Pembelajaran kontekstual mendorong siswa membuatinigan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalamdikgan sehari-hari.
Komponen dalam pembelajaran kontekstual adalah tkdtiszisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilai yang sebenarnya.
Apabila sebuah kelas menerapkan ketujuh komponemtak dalam proses
pembelajaran, maka kelas tersebut telah menggunakadel pembelajaran
kontekstual.

Penggunaan kontekstual dalam pembelajaran IPAlds kapat perhatian
siswa karena kontekstual memiliki berbagai kompoeehingga pembelajaran
tidak membosankan. Menurut Suyanto (2003:1) komieksmembuat siswa
terlibat dalam kegiatan yang bermakna yang dihamaglapat membantu mereka
mampu menghubungkan pengetahuan yang diperolelelds kdengan konteks
kehidupan nyata. Pembelajaran dengan peran segtaufigan secara alami akan
memantapkan pengetahuan yang dimiliki siswa. Belakan lebih bermanfaat
dan bermakna jika seorang siswa mengalami apa digetpjarinya bukan hanya
sekedar mengetahui. Belajar tidak hanya sekedagimaésl tetapi siswa harus
dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang dimilikengdn cara
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki padaitee&lehidupan sehari-hari.
Dengan demikian pengembangan kontekstual dalam glejatan IPA akan
membuat pembelajaran lebih bervariasi. llmu Pemgeta Alam (IPA) sebagai
salah satu yang diberikan di sekolah Dasar damrppannya di masyarakat
membuat pendidikan IPA menjadi sangat penting. @ahbgngan kemampuan

siswa SD dalam bidang IPA merupakan salah satu keberhasilan peningkatan



kemampuan dalam memasuki abad informasi kemudianRrases pembelajaran
IPA di SD yang diharapkan adalah pembelajaran ydaqgat mengembangkan
keterampilan proses, pemahaman konsep, aplikdsap siimiah siswa serta
mendasarkan pembelajaran IPA pada isi-isu yangebdrkng di masyarakat.

Melalui pendekatan kontekstual siswa akan di bagvaituasi yang lebih
konkrit dan akan memberikan dampak meningkatkaesigmsi siswa, tidak hanya
terhadapa konsep-konsep IPA, tetapi juga kepadeliqedin sehari-hari. Hal ini
akan menunjang berkembangnya aspek kognitif, askeierampilan dan
khususnya aspek afektif yang tampak pada saat asihmkurang mendapat
perhatian dan yang sebenarnya mengabaikan suay@amglsangat penting. Dari
segi pemupukan minat terhadap IPA, perhatian teghguerkembangan aspek
afektif perlu ditingkatkan karena adanya korelamng tinggi antar siswa yang
senang belajar IPA dengan respon siswa yang beassfietif.

Berdasarkan studi pendahuluan atau pengamatan dialekukan oleh
penulis, khususnya pada siswa kelas V SDN Galihpakul Kecamatan Bl.
Limbangan Garut pada pembelajaran IPA, hal tersebak terlaksana dengan
baik. Dominasi guru dalam proses pembelajaran rdesmah satu faktor yang
menyebabkan siswa sukar untuk mempelajari matewg yhajarkan . Kesulitan-
kesulitan tersebut timbul karena guru tidak menkiagrikesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau terlibat secara langsung dgleoses pembelajaran. Guru
banyak menghabiskan waktunya di kelas untuk mergajanateri. Saat ini pada
kenyataanya strategi belajar yang diterapkan umamnyenggunakan

pembelajaran konvensional yang lebih menekan padart yang ingin dicapai



dari proses belajar dibandingkan bagaimana tahtgbeapan atau isi dari proses
belajar itu sendiri. Pada akhirnya metode belagargydigunakan hanya cermah
dantextbook orientend. Siswa dipaksa menerima materi dan menghapatyau
jarang menggunakan media atau alat peraga dalanbgb@aran sekalipun di
sekolah tersedia KIT IPA.

Akibatnya yang ditimbulkan dari kegiatan pembelkajaseperti itu adalah
rendahnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajabiswa harus datang ke
sekolah, duduk dan diam di kelas, dan mendengar&eamah dari guru. Akibat
lain yang timbul adalah rendahnya hasil belajavajsdari hasil UAS semester |
tahun ajaran 2010/2011 jumlah siswa sebanyak 2mdsrnyata baru 56 % atau
14 orang siswa yang telah dapat mencapai ketuntésam pembelajaran IPA,
artinya masih terdapat 44 % atau 11 orang siswg yaasih belum mencapai
nilai kentuntasan yang telah ditetapkan pada aatmlrt ajaran , yakni untuk mata
pelajaran IPA Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dipanukpaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn aktivitas siswa dan
meningkatkan hasil belajar IPA. Salah satu modehljpdajaran yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran IPA melalui pendekatontekstual dengan
media surat kabar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Kstial Dengan Media Surat

Kabar Dalam Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPAaHeristiwva Alam.”



B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat menjadi terarah maka eatahannya tersebut

dapat dijabarkan ke dalam sub pertanyaan sebagiaite

1. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh guru d@ambelajaran IPA
pada materi peristiwa alam melalui pendekatan kstial dengan media
surat kabar ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam memahami konseptipexr alam melalui
pendekatan kontekstual dengan media suarat kabar ?

3. Apakah pembelajaran IPA pada materi Peristiwa Ataetalui pendekatan
kontekstual dengan media surat kabar dapat mertkegkahasil belajar

siswa?

C. HipotesisTindakan
Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotasigkan penelitian
adalah sebagai berikut :
“Dengan penerapan pendekatan kontekstual dengamansedat kabar
dalam pembelajaran IPA, maka aktivitas dan haslfjar siswa akan

lebih baik dan meningkat.”

D. Tujuan dan manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dataaegtpenggunaan

pendekatan kontekstual dengan media surat kabamdaélajar mengajar IPA



tentang peristiwa alam untuk siswa kelas V sekdigar, khususnya siswa SDN
Galihpakuwon 1 Kecamatan Bl. Limbangan Garut.
Secara khusus penelitian bertujuan :

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA pada inpatestiwa
alam melalui pendekatan kontekstual dengan medad kabar.

2. Mengetahui aktivitas siswa dalam memahami konsejtivpe
alam melalui pendekatan kontekstual dengan medad kabar.

3. Mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelaj#?dn pada
materi peristiwva alam melalui pendekatan kontekstengan
media surat kabar dapat meningkatkan hasil bedegara.

b. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manieai semua
pihak yang terkait dengan pendidikan, terutama glan siswa kelas V sekolah
dasar yang langsung terlibat dalam proses pembetegi kelas yaitu :
1) Manfaat Bagi Guru :
a. Dapat menambah pemahaman, pengalaman, wawasan dalam
pembelajaran IPA khususnya materi peristiwa alam.
b. Dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola ppesebelajaran.
c. Dapat menggunakan model pembelajaran dalam perat@lajmata
pelajaran IPA maupun mata pelajaran lainnya.
2) Manfaat Bagi siswa ;
a. Dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas sisia@m mengenal dan

mempelajari peristiwa alam.



b. Dapat meningkatkan interaksi dan kerjasama antawasi dalam
memecahkan masalah.
c. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususngt pelajaran
IPA.
3) Manfaat Bagi Lembag pendidikan Terkait :

a. Sebagai bahan referensi bagi guru yang akan melaksa penelitian.

Sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan presd®lajaran di

lingkungan Dinas Pendidikan.

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak terdapat kesalahpahaman atau kekelidagam penelitian
ini, maka penulis beranggapan perlu adanya pergala@finisi, sebagai berikut :

1. Pembelajaran adalah prosedur dan metode yang diterofeh pengajar
untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik untalakukan kegiatan
belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujwanbglajaran (Hamalik:
1990, hal 69).

2. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiataanusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorgateséasng alam berupa
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melaluirggaan proses ilmiah
antara lain penyelidikan, penyusuanan dan penggggasan-gagasan. Mata
pelajaran IPA merupakan program untuk menanamkamuagembangkan

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmpalda siswa serta rasa



mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Medwm ( BSNP.
Depdiknas, 2006).

3. Kontekstual (Contextual Teaching and Learning ) adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan kepada proses katerlilsiswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelgmrindan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyataggsh mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupaskaéBanjaya, 2006).

4. Media Surat Kabar (sumber belajar) adalah bahaarbapa saja yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu guru maupun siswa dalpaya mencapai
tujuan. Dengan kata lain, sumber belajar adalablaesgsutu yang diperlukan
dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa bk&urhedia cetak, media
pembelajaran elektronik, nara sumber, lingkungaamalsekitar, dan

sebagainya ( Susilana,2009 ).

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahefitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Menurut Husein (2009:16-20 ) Penelitian
tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembafajgang berkonteks kelas
yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan nfasa@alah pembelajaran
yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasinbelajaran dan
mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peniagkahutu dan hasil
pembelajaran.  Sedangkan menurut Sudikin (dalamargati, 2006: 16)

penelitian tindakan kelas merupakan bentuk peaelitfang bersifat reflektif
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dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agpatdaemperbaiki dan/atau
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kedgsira lebih professional.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDMlilgpakuwon 1
Kecamatan BIl. Limbangan Garut Tahun Ajaran 20120dubjek penelitian
adalah siswa kelas V (lima) yang berjumlah 25 orsisga, terdiri dari 10 siswa

laki-laki dan 15 siswa perempuan.



